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Article History Abstract. Loneliness is a subjective feeling that arises through emotional
reactions and is the result of an individual's perception of interpersonal
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exists as a form of coping with the loneliness felt by teenagers. Instagram is a
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a correlational quantitative approach. The subjects of this study amounted to 297
teenage Instagram users in Bukittinggi using cluster random sampling
techniques. Data is processed using product moment correlation with SPSS 25
for windows. The results of the analysis showed that there was a significant
relationship between loneliness and online self-disclosure in adolescents who
used Instagram in Bukittinggi.
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Abstrak. Kesepian merupakan perasaan subjektif yang muncul melalui reaksi
emosional serta hasil dari persepsi individu akan hubungan interpersonal dengan
kepuasan hubungan sosial. Online self-disclosure hadir sebagai bentuk coping
akan kesepian yang dirasakan remaja. Instagram adalah salah satu media untuk
bersosialisasi dalam melakukan online self-disclosure. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan data empiris dan untuk mengetahui hubungan antara
kesepian dengan online self-disclosure pada remaja yang menggunakan
Instagram di Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 297 remaja pengguna Instagram di
Bukittinggi dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Data diolah
menggunakan korelasi product moment dengan SPSS 25 for windows. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian
dengan online self-disclosure pada remaja yang menggunakan Instagram di
Bukittinggi.
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PENDAHULUAN

Media sosial merupakan media komunikasi berbasis internet yang didasarkan pada
komunikasi satu arah menjadi komunikasi multi arah untuk mencari berbagai informasi,
mempertahankan keterlibatan dengan keluarga, berteman, serta mencari dukungan emosional

(Jin, 2020). Emosi yang ditampilkan individu melalui media sosial dapat dilihat dari status
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yang diunggah, photo atau video, komentar pada unggahan orang lain, chatting, dan lain
sebagainya (Sagiyanto & Ardiyanti, 2018). Ditjen Informasi dan Komunikasi Publik (IKP)
Selamatta Sembiring mengatakan bahwa Indonesia adalah negara peringkat ke empat yang
paling banyak menggunakan media sosial (Kominfo.go.id, 2021).

Pertemanan melalui media sosial sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, seperti
menggunakan aplikasi e-mail, Instagram, blog, Facebook, yang penggunanya kisaran usia 15-
19 tahun sebanyak 64% di Indonesia adalah remaja (Buntaran & Helmi, 2015). Cepatnya
informasi dan tren-tren terbaru tersebar di media sosial menyebabkan orang-orang berlomba
untuk berpartisipasi didalamnya khususnya pada remaja, karena adanya anggapan bahwa
semakin aktif menggunakan media sosial dan mengikuti tren maka akan dianggap semakin
gaul dan keren (Putri et al., 2016).

Salah satu perusahaan analisis sosial media NapoleonCat pada Oktober 2021 melaporkan
bahwa 91,01 juta jiwa menggunakan aplikasi Instagram di Indonesia, 33,90 juta jiwa berasal
dari kelompok usia 18-24 tahun (Annur, 2021). Instagram adalah satu dari berbagai jenis
aplikasi media sosial lainnya yang memiliki fitur insta stories, streaming, professional
dashboard, reels, vidio, tagar, multiple photos, music, filter, close comment, close friend, dan
mengunci akun (Al Azis & Irwansyah, 2021). Secara umum Instagram menawarkan fungsi
yang hampir sama dengan platform media sosial lainnya untuk mengekspresikan diri akan
tetapi Instagram memiliki kelebihan pada bagian fotografi (Kandari, Melkote & Sharif, 2016).
Setelah pengguna mengunggah postingan di media sosial, secara default postingan tersebut
akan terlihat oleh semua teman di media sosial dan ada beberapa platform bahkan mengizinkan
postingan tersebut untuk dibagikan kembali. Tidak seperti komunikasi tatap muka, ada
kemungkinan informasi seseorang dapat digunakan dan diteliti oleh pihak ketiga yang tidak
dikenal (Trepte, 2016).

Berdasarkan survey yang dilakukan melalui kuisioner online pada 53 responden,
ditemukan bahwa 42 responden menggunakan aplikasi Instagram, dengan durasi 6 sampai 10
jam perhari, dengan unggahan gambar diri pribadi, aktivitas yang dilakukan, lagu yang sedang
didengarkan, lokasi saat ini, vidio dan quotes yang sesuai dengan perasaan, apa yang terjadi
dalam keluarga, hubungan dengan orang lain, komentar di unggahan orang lain, belajar online,
menceritakan kenangan, mencari hal-hal lucu, menghilangkan rasa bosan, pengharapan
terhadap teman online, dan mengungkapkan apa yang sedang dipikirkan. Penyampaian
informasi di atas disebut sebagai online self-disclosure yang menggunakan Instagram sebagai
media penyampaiannya (Lee et al., 2020). Online Self-disclosure diartikan sebagai perilaku
menyampaikan informasi tentang diri yang disengaja dan mencakup berbagai aitem pribadi
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yang memiliki informasi melalui lisan, tulisan atau foto kepada seseorang atau sekelompok
orang (Masur, 2019).

Online self-disclosure yang ditampilkan oleh remaja terlihat dalam bentuk curahan hati,
keluh kesah, emosi sedih, dan terjadinya over disclosure yang menyebabkan adanya pihak yang
merasa tidak nyaman karena postingan yang ditampilkan (Zaskya & Boham, 2020). Hal ini
beresiko pada identitas remaja, perilaku naif, cyber-bullying, pelecehan seksual, dan ditemukan
bahwa remaja lebih mampu untuk melakukan online self-disclosure daripada tatap muka, serta
cenderung mengungkapkan informasi lebih banyak dan lebih sering daripada orang dewasa
karena kurangnya pemahaman tentang bagaimana mengontrol privasi (Xie & Kang, 2015).
Online self-disclosure yang berlebihan menyebabkan pengabaian, penolakan sosial, hilangnya
kontrol, dan pengkhianatan karena informasi yang diungkapkan disalahgunakan (Taylor,
Peplau, & Sears, 2009). Informasi yang disalahgunakan tersebut digunakan untuk phishing,
menguntit, bahkan penipuan identitas (Trepte & Reinecke, 2011). Dalam pandangan Islam,
bahaya mengumbar gambar atau vidio bisa menyebabkan terjadinya penyakit ‘ain (Kemala
Sari et al., 2021).

Walaupun demikian, banyak individu yang masih terlibat dalam media sosial secara
berlebihan, memberikan lebih banyak informasi daripada yang diminta meskipun ada
konsekuensi negatif (Barth & Jong, 2017). Permanen akses ke aplikasi media sosial dapat
menyebabkan keterlibatan dan peningkatan penggunaan menyebabkan kecenderungan yang
lebih besar terhadap pengungkapan diri melalui internet (Ostendorf et al., 2020). Online self-
disclosure merupakan hasil dari proses yang rasional dan disengaja, tetapi dapat dipengaruhi
oleh respon spontan yang lebih emosional terhadap situasi online tertentu (Van Gool et al.,
2015). Misalnya anonimitas visual atau pengguna media sosial tidak dapat diidentifikasi,
kehadiran sosial atau seberapa penting orang lain dalam interaksi, kesadaran diri pribadi serta
fokus terhadap diri sendiri (Misoch, 2014). Selain itu, ada faktor psikologis yang
mempengaruhi online self-disclosure yaitu tipe kepribadian ekstorvert atau interovert (Fauzia
et al., 2019), stress (R. Zhang, 2017), self-esteem yang rendah (Sembiring, 2017), kesepian
(Ariani et al., 2020).

Dari salah satu faktor di atas adalah kesepian, dan kesepian pada individu dapat
meningkatkan penyampaian informasi tentang dirinya secara online yang kemudian muncul
harapan supaya pengguna lain memberi tanggapan atas sesuatu yang diperlihatkan (Yang &
Menikah, 2018). Kesepian merupakan pengalaman subjektif berupa sejauh mana jaringan
sosial yang dirasakan individu lebih kecil atau kurang memuaskan dari yang diinginkan,

ditandai dengan perasaan sedih, bosan dan yang paling ekstrim adalah isolasi dari lingkungan
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sosial (Bevinn, 2011). Walaupun kesepian terjadi sepanjang rentang hidup, tetapi biasanya
terjadi pada remaja akhir dan dewasa awal, karena pada usia ini individu menghadapi banyak
tantangan yang berkaitan dengan peralihan ke masa dewasa (Behavior, 2019).

Kesepian mempengaruhi bagaimana individu melakukan pengungkapan diri secara online,
rasa kesepian merupakan satu dari berbagai faktor psikologis yang diakibatkan oleh kurang
atau hilangnya hubungan sosial sehingga perasaan sepi tersebut dilampiaskan dalam
penggunaan media sosial (Ariani et al., 2020). Penelitian Sanecka (2021) menunjukkan
hubungan positif antara kesepian dan online self-disclosure, karena menggunakan internet
untuk tujuan komunikasi dapat mengurangi rasa kesepian atau mengkompensasi masalah
hubungan interpersonal offline dengan mencari dukungan sosial.

Berdasarkan paparan di atas menyebutkan bahwa online self-disclosure disebabkan oleh
salah satu faktor yaitu kesepian, dan yang paling sering melakukan online self-disclosure
adalah remaja. Adapun penelitian sebelumnya dilakukan pada masa dewasa yang belum
menikah, remaja sekolah menengah pertama yang menggunakan Facebook di luar negeri, maka
penelitian ini akan berfokus pada remaja yang menggunakan Instagram yang berdomisili di
Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan
pengungkapan diri online (online self-disclosure) pada remaja di Bukittinggi yang

menggunakan Instagram

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian berupa
angka yang dapat dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2019). Penelitian ini
menggunakan tipe korelasional untuk mencari hubungan antar variabel (Abdullah, 2015).
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat ketika kedua variabel
tersebut berada dalam waktu yang sama (Winarsunu, 2009). Kesepian sebagai varieabel bebas
dan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas pada waktu bersamaan
(Winarsunu, 2009). Pada penelitian ini peneliti menggunakan online self-disclosure sebagai
variabel terikat

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang menggunakan Instagram di Bukittinggi.
Batasan usia subjek adalah 12-18 tahun (Batubara, 2016). Sampel penelitian ini diambil
berdasarkan daerah yang ditetapkan atau disebut teknik cluster random sampling (Sugiyono,
2013). Terdapat tiga kecamatan di kota Bukittinggi, maka peneliti akan memilih tiga
kecamatan yang dapat mewakili masing-masing daerah untuk menjadi sampel penelitian

sehingga sampel pada penelitian ini sebanyak 297. Penelitian ini menggunakan teknik
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pengumpulan data yang berupa skala. Langkah yang harus dilakukan dan dipersiapkan adalah
menyusun skala online self-disclosure dan kesepian. Penyusunan skala didasarkan pada aspek
yang dipecah menjadi indikator, kemudian diturunkan membentuk aitem-aitem dalam bentuk
pernyataan. Peneliti menggunakan dua skala berdasarkan pada variabel yaitu skala kesepian
dari teori kesepian Galanaki 2004, dan skala online self-disclosure menggunakan teori Masur
2019. Data yang dikumpulkan kemudian di analisa menggunakan korelasi product moment

pada tingkat kepercayaan 95%.

HASIL
Tabel 1. Gambaran subjek berdasarkan domisili
Domisili Frekuensi (f) Persentase (%)
Kec. Guguk Panjang 70 23,6
Kec. Mandiangin Koto Selayan 91 30,6
Kec. Aur Birugo Tigo Baleh 136 45,8
Total 297 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek penelitian ini terdiri atas 3 daerah yaitu Kec. Guguk
Panjang, Kec. Mandiangin Koto Selayan, dan Kec. Aur Birugo Tigo Baleh. Responden
terbanyak pada penelitian ini berasal dari Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. Masing-masing
kecamatan mempunyai responden yang mewakili.

Tabel 2. Kategorisasi online sell-disclosure

Rumus Skor F Kategori Persen (%o)
X < (u-150)) X< 31,5 13 sangat rendah 4.4
(u—150) <x < (u- 31,5<X< 40,5 37 rendah 12,5
0,50)
(u—050)<x<(u+ 405<X<495 77 sedang 25,9
0,50))
(u+0,50) <x 495<X< 585 138 tinggi 46,5
< (u
+ 1,50)
(u+1,50) <x 58,5>X 32 sangat tinggi 10,8
Total 297 100

Hasil penelitian dikategorikan menjadi lima kelompok, seperti ditunjukkan pada tabel 2;
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Disimpulkan bahwa pada kategori
sangat rendah berjumlah 13 subjek, kategori rendah terdapat 37 subjek, kategori sedang
berjumlah 77 subjek, 138 subjek berada pada tingkat kategori perilaku OSD tinggi, dan 32
subjek berada pada tingkat kategori sangat tinggi. Kesimpulannya adalah perilaku online self-
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disclosure pada remaja yang menggunakan Instagram di Bukittinggi berada pada kategori
tinggi.
Tabel 3. Kategorisasi kesepian

Rumus Skor F Kategori Persen (%)
X < (u—1,50)1,50) X< 28 18 rangat rendah 6,1
(u—1,50) <x < (u- 28<X< 36 75 rendah 25,3
0,50)
(u—050)<x < (u+ 36<X<44 114 sedang 38,4
0,50)+0,50)
(u+0,50) <x 44<X< 52 88 tinggi 29,6
< (u
+ 1,50)
(u+1,50) <x 52<X 2 sangat tinggi 0,7
Total 297 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat lima kategori tingkat kesepian. Pada kategori sangat
rendah terdapat 18 subjek (6,1%), kategori rendah sebanyak 75 (25,3%) subjek, kategori
sedang berjumlah 114 (38,4%) subjek, kategori tinggi berjumlah 88 (29,6%) subjek dan
kategori sangat tinggi berjumlah 2 (0,7%) subjek. Kesimpulan yang didapat dari tabel adalah
remaja yang mengalami kesepian berada pada kategori sedang.

Hasil uji linearitas antara kesepian dengan online self-disclosure memiliki nilai
signifikansi deviation from linearity 0,39 >0,05, yang artinya variabel kesepian memiliki
hubungan yang linear dengan variabel online self-disclosure. Kolmogorov Smirnov digunakan
peneliti untuk menguji normalitas dari data yang diperoleh. Nilai signifikan uji normalitas
sebesar 0,20>0,05 menunjukkan bawah data pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel kesepian dan variabel online self-
disclosure sebesar 0,523. Adapun p tabel = 0,11 dan p empirik = 0,000. Dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa terdapat hubungan antara kesepian
dengan online self-disclosure pada remaja yang menggunakan Instagram di Bukittinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa di kalangan
remaja pengguna Instagram, kesepian memiliki korelasi positif yang kuat dengan online self-
disclosure (Nuraini, 2023). Penelitian lain juga mendapatkan bahwa kesepian berhubungan
secara positif terhadap online self-disclosure pada remaja yang menggunakan media sosial
(Véclavikova & Dikéczova, 2018). Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha diterima
dan Ho ditolak, yaitu terdapat hubungan antara kesepian dengan online self-disclosure pada

remaja yang menggunakan Instagram di Bukittinggi.
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DISKUSI

Kesepian yang dialami remaja merupakan perasaan yang subjektif berupa perasaan yang
tidak menyenangkan karena adanya kebutuhan sosial yang tidak terpenuhi atau tidak
memuaskan berupa ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diinginkan dengan yang
terjadi saat ini yang beroperasi pada tingkat emosi, kognitif dan interpersonal (Galanaki, 2004).
Perasaan kesepian merupakan interpretasi yang diberikan individu terhadap realitasnya sendiri,
artinya bahwa seseorang dapat merasa kesepian meskipun dikelilingi banyak orang. Pada
penelitian ini emosi dan kognitif remaja terhadap kesepian berada pada kategori tinggi, yang
mana adanya perasaan sedih, hampa, merasa bosan terhadap hubungan sosialnya, malu,
frustasi, kurangnya dukungan emosional, merasa tidak diakui, merasa kehilangan bahkan bisa
sampai pada perasaan putus asa.

Kemudian remaja melakukan coping terhadap kesepian dengan melakukan online self-
disclosure melalui media sosial (Gentina et al., 2022). Media sosial berupa Instagram yang
mana pengguna melakukan online self-disclosure merupakan salah satu modal sosial dalam
upaya mengurangi kesepian yang dialami (Buntaran & Helmi, 2015). Instagram memiliki
banyak fitur yang ditawarkan kepada penggunanya seperti alamat, preferensi, pencarian,
telepon, direct message, perilaku berselancar, informasi lokasi, informasi perasaan, vidio,
gambar, kapan dan dimana. Bahkan Instagram dapat mengetahui aktivitas apa yang sedang
disenangi sipengguna (seperti berenang) atau ingin membeli apa, sehingga Instagram
menawarkan produk-produk tersebut di beranda pengguna tanpa melakukan pecarian terlebih
dahulu. Dalam penggunaan media sosial, remaja melakukan online self-disclosure dengan
mengekspresikan pikiran, mengungkapkan suasana hati dan pengalaman pribadi sehingga
meningkatkan perasaan terhubung dan memiliki kepada pengguna media sosial lainnya (Quynh
Ho & Nguyen, 2023).

Berdasarkan hasil analisis data, gambaran online self-disclosure remaja berada pada
kategori tinggi. Hal ini dilihat dari informasi pribadi yang diungkapkan, waktu yang digunakan
untuk mengungkapkan informasi tersebut, dan banyaknya topik informasi yang diungkapkan.
Seperti mengungkapkan setiap apa yang dirasakan saat itu, apa yang dialami, mengungkapkan
setiap kegiatan pribadi, identitas yang bahkan tidak boleh semua orang tau (misalnya KTP),
mengungkapkan masalah keluarga atau pertemanan, lokasi berada dan lain-lain. Informasi
yang diungkapkan secara intim atau pribadi dapat disalahgunakan untuk pencurian identitas,
spam, spoof, peretasan, intimidasi, perundungan, pelecehan seksual dan kekerasan secara
online (Tsay-Vogel et al., 2018).
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Informasi yang dimaksud ialah mengacu pada identitas fisik, fisiologis, mental, ekonomi,
budaya dan sosial (Masur, 2019). Penelitian lain menemukan bahwa online self-disclosure
yang berlebihan dapat membantu menghilangkan kesepian yang ditandai dengan perasaan lega
dan bebas (Karsay et al., 2019). Akan tetapi, individu yang mendapat pengalaman negatif di
media sosial akan menimbulkan terjadinya peningkatan perasaan kesepian (Ramadhan &
Coralia, 2022). Online self-disclosure yang tinggi dapat menciptakan perbandingan sosial
antara penggunanya (media sosial) yang menyebabkan terjadinya kecemburuan sosial, merasa
tidak berarti dan merasa rendah diri (Runtu & Kurniawan, 2019). Selain itu, memberikan
informasi tentang diri secara berlebihan beresiko seseorang diejek, dihina, ditolak atau tidak
ada timbal balik sehingga merasa tidak berarti (Siregar & Setiasih, 2022).

Online self-disclosure memberikan banyak makna bagi individu. Meskipun terbuka untuk
menjalin atau menambah pertemanan, privasi harus tetap diperhatikan sebelum
mengungkapkan diri secara online. Pengendalian diri dalam dunia maya sangat penting untuk
dilakukan seperti membatasi durasi dalam penggunaan media sosial, seleksi pertemanan secara
online yang ketat, percakapan pribadi, dan mengklasifikasikan informasi pribadi (Rahardjo,
Qomariyah, Hermita, Suhatril, Marwan & Andriani, 2020). Pertemanan secara virtual dapat
menyebabkan penurunan keterampilan sosial (Yavich, Davidovitch & Frenkel, 2019). Hasil
penelitian lain juga menemukan bahwa para pengguna Instagram mengalami kondisi mental
yang buruk karena mendapat tekanan psikologis, gejalanya berupa berkurangnya waktu tidur,
depresi karena fear of missing out (takut ketinggalan tren), kecemasan dan bullying (Astuti,

Yenny, Hereyah, Saragih & Wahjuwibowo, 2021).

KESIMPULAN

Gambaran online self-disclosure pada remaja melalui Instagram di Bukittinggi berada
pada kategori tinggi (yaitu remaja membagikan informasi pribadi atau emosi mereka secara
intensif melalui Instagram). Gambaran kesepian mempengaruhi remaja untuk melakukan
online self-disclosure melalui Instagram di Bukittinggi berada pada sedang. Kesepian memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan online self-disclosure pada remaja yang
menggunakan Instagram di Bukittinggi. Bagi remaja sebaiknya dapat mengurangi penggunaan
media sosial (Instagram) sebagai wadah melakukan pengungkapan diri secara online, karena
ditakutkan terjadinya penyalahgunaan informasi diri pribadi seperti pencurian identitas,
perundungan, pelecehan dan masih banyak lagi efek negatifnya. Sebaiknya para individu lebih

memahami bagaimana mengontrol privasi.
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